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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh tax minimamization, tunneling incentive, dan 
mekanisme bonus, debt covernan dan kepemilikan asing terhadap transfer pricing 
pada perusahaan multinasional yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2019. Jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 27 perusahaan dengan metode penarikan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh melalui mengakses www.idx.co.id. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik. pemilihan model regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 
Hasil analisis data atau regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
simultan tax minimamization, tunneling incentive, mekanisme bonus dan debt 
covernan dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer 
pricing. Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh keputusan transfer 
pricing sebesar sebesar -0,7% sedangkan sisanya 99,3% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Secara parsial variabel tax 
minimamization, tunneling incentive dan mekanisme bonus, debt covernan dan 
kepemilikan asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan transfer 
pricing. 
Kata Kunci : Tax Minimamization, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Debt 
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This research is a quantitative study that aims to determine how the 
effect of tax minimization, tunneling incentives, and bonus mechanisms, debt 
coaching and foreign ownership on transfer pricing in multinational companies 
listed on the IDX in 2016-2019. The number of samples of this study were 27 
companies with the method Sampling using purposive sampling method. This 
study uses secondary data obtained through accessing www.idx.co.id. The data 
analysis used multiple linear regression consisting of descriptive statistical 
analysis, classical assumption test. selection of multiple linear regression models, 
and hypothesis testing. 
The results of data analysis or multiple linear regression indicate that 
simultaneously tax minimization, tunneling incentives, bonus mechanisms and 
debt cooperation and foreign ownership have no significant effect on transfer 
pricing. The independent variable can explain the effect of transfer pricing 
decisions by -0.7% while the remaining 99.3% is influenced by other factors that 
are not included in this regression model. Partially, the tax minimization, 
tunneling incentive and bonus mechanism, debt cooperative and foreign 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Di era globalisasi pasar dan perusahaan dalam bidang ekonomi dan 
bisnis telah menyebabkan perkembangan yang sangat pesat, hal tersebut 
berpengaruh terhadap perusahaan yang ada di dalam negeri maupun diluar 
negeri. Dengan adanya globalisasi maka aktivitas investasi dalam negeri 
maupun investasi asing yang mengakibatkan terjadinya cross border 
transaction (Hartati, 2015). Ada beberapa penyebab permasalahan pada 
perusahaan multinasional pada transfer pricing ini menjadi menarik dan 
mendapatkan perhatian bagi otoritas perpajakan di berbagai negara. 
Semakin banyak negara di dunia yang mulai memperkenalkan tentang 
peraturan tentang transfer pricing (Nurlita, 2018). 
Transfer pricing adalah harga transaksi antara anggota divisi dalam 
sebuah perusahaan multinasional, dimana harga transfer yang ditentukan 
tersebut dapat menyimpan dari harga pasar dan cocok antara divisinya, 
dalam prakteknya transfer pricing digunakan oleh beberapa perusahaan 
multinasional untuk menghindari pungutan pajak yang besar dengan cara 
mengecilakan pajaknya dan membuat beberapa negara mengalami kerugian 
dalam penerimaan pajak (Refgia et al., 2017). Seringkali Transfer Pricing 











penjualan. Perusahaan yang dapat berorientasi laba, maka perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan yang maksimal, termasuk melalui efisiensi biaya. 
Hal tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan tindakan transfer pricing 
(Hartati, et al , 2015). 
Perbedaan tarif pajak antara negara menimbulkan pilihan bagi 
perusahaan multinasional untuk memperkecil maupun menghindari pajak 
tinggi atau pajak berganda dengan mengambil keputusan untuk melakukan 
transfer pricing, yaitu memeperbesar harga pembelian atau biaya (over 
income ) atau memperkecil harga penjualan (under income ) (ilyas dan 
suhartono, 2009:93 dalam Rosa 2017). Hal tersebut digunakan untuk 
mengalihkan keuntungan ke negara lain yang memiliki tarif pajak yang 
lebih rendah dengan memaksimalkan beban pada akhirnya mengurangi 
pendapatan (Pricewtaerhousecooper 2009 dalam Rosa 2017). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 pasal 18 ayat (4) 
yaitu: hubungan istimewa antara Wajib Pajak Badan dapat terjadi karena 
pemilik atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lainnya 
sebanyak 25% ( dua puluh lima persen ) atau lebih sahamnya dimiliki oleh 
suatu badan. Hubungan istimewa dapat mengakibatkan ketidakwajaran 
harga, biaya, atau imbalan lain yang direalisasikan dalam suatu transaksi 
usaha. Dalam sebuah transaksi antara wajib pajak tersebut dikenal dengan 
transfer pricing . Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya pengalihan 
penghasilan, dasar pengenaan pajak (tax base) atau biaya dari suatu wajib 








keseluruhan pajak yang terutang atas wajib pajak yang mempunyai 
hubungan istimewa tersebut. 
Fenomena yang terjadi pada kasus transfer pricing atau harga transfer 
pada 2018 meningkat cukup signifikan dibandingkan dengan 2017. Pada 
2018 Mutual Agreement Procedure (MAP) Statistics, OECD mencatat 
jumlah sengketa transfer pricing baru naik 20%. Jumlah ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan sengketa lainnya yang hanya pada kisaran 10%. 
OECD menjelaskan mayoritas otorotas pajak juga menutup lebih banyak 
kasus dibandingkan dengan sebelumnya. Di satu sisi, data-data dari negara 
menunjukkan penurunan inventaris di sekitar setengah dari yurisdiksi 
pelaporan dan peningkatan di setengah lainnya. ”Namun, invetaris agregat 
secara global terus meningkat pesat, terutama karena kasus penetapan harga 
transfer, di mana jumlah kasus ditutup meningkat pada kecepatan yang lebih 
lambat daripada jumlah kasus yang dimulai," ( Bisnis.com, Rabu 
(18/9/2019). 
Selain   peningkatan   kasus   baru,   Rata-rata    kasus transfer  
pricing meningkat dibandingkan dengan 2017 atau sekitar 33 bulan. Angka 
ini jauh lebih lama dengan sengketa lain yang hanya pada kisaran 14 bulan 
atau lebih rendah dibandingkan dengan 2017 yang mencapai 17 bulan. 
Untuk menuntas sengketanya, OECD mencatat rata-rata untuk penyelesaian 
kasus bervariasi secara signifikan berdasarkan yurisdiksi, mulai dari 2 
hingga 66 bulan. Dapat disimpulakan lebih dari 80% dari MAP 2018 








untuk  kasus  lainnya.  Hampir  dari  kasus  MAP  transfer  pricing 75% 
diselesaikan dengan kesepakatan perpajakan penuh atau sebagian tidak 
sesuai dengan perjanjian pajak, 5% di antaranya diberikan keringanan 
sepihak dan 5% diselesaikan melalui domestic remedy. Di akhir publikasi, 
OECD juga menyebutkan bahwa statistik MAP 2018 membandingkan 
kinerja yurisdiksi pelaporan sehubungan dengan indikator utama seperti 
waktu yang dibutuhkan untuk menutup kasus MAP dan jumlah kasus MAP 
yang ditutup dibandingkan beban kasus yurisdiksi, untuk setiap jenis kasus. 
Kasus pada PT Adaro yang menjual batubara ke Coaltrade  
services internasional Pte. Ltd., yang merupakan perusahaan afiliasi yang 
berada disingapura. Harga transfer batubara tersebut berada di bawah harga 
pasar , oleh Coaltrade batubara ini dijual kembali sesuai harga pasar. Ada 
pun dalam praktek transfer pricing yang dilakukan PT Adaro ini dapat 
merugikan Indonesia dikarenakan pendapatan dan laba yang diperoleh PT 
Adora di indonesia menjadi lebih rendah. Pada praktek transfer pricing ini 
terungkap karena ada kecurigaan terhadap laporan keuangan coaltrade pada 
tahun 2002-2005. Laporan keuangan tersebut, pada laba coaltrade lebih 
tinggi dibandingkan dengan Adora. Hal tersebut terjadi karena 
mencurigakan terhadap Adora karna memiliki tambang yang besar namun 
laba yang diperoleh lebih sedikit (Saraswati, 2017). 
Dari kasus PT Adaro ini potensi kerugian penerimaan pajak Indonesia 
taun 2005-2006 mencapai Rp 9,121 triliun dan belum lagi kerugian dari 








berdampak pada penerimaan pajak negara pada tahun berjalan. Selain kasus 
PT Adaro ada beberapa contoh perusahaan yang melakukan praktik transfer 
pricing yaitu PT Toyota Motor Manufacturing Dalam kasusnya, PT Toyota 
Manufacturing Indonesia melakukan penjualan ekspor kepada unit bisnisnya 
Toyota Motor Asia Pacific Pte.,Ltd yang bermarkas di Singapura dengan 
harga dibawah harga pasar. Negara Singapura dipilih karena di Singapura 
tarif PPH badannya paling rendah di Asia Tenggara yakni 15 persen sampai 
dengan 17 persen. Pada penjualan ekspor ini menyebabkan PT Toyota 
Manufacturing Indonesia menanggung semua kerugian dari hasil penjualan 
dan secara otomatis membuat beban pajak penghasilan yang dibayarkan 
kepada Negara menjadi berkurang (Nugraha, 2016). 
Alasan perusahaan multinasional melakukan transfer pricing adalah 
adanya pembayaran pajak yang tinggi membuat perusahaan melakukan 
penghindaran pajak, yaitu dengan cara melakukan transfer pricing. Dalam 
kegiatan transfer pricing, perusahaan multinasional dengan beberapa  
cabang diberbagai negara, cenderung menggeser kewajiban perpajakannya 
dari negara yang memiliki tarif pajak yang tinggi ke negara yang 
menerapkan tarif pajak rendah. Dalam praktik transfer pricing dapat 
dilakukan dengan cara memperbesar harga beli atau memperkecil harga jual 
antara perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba yang diperoleh 
kepada  grup  yang  berkedudukan  di  Negara  yang  menerapkan  tarif 








Dari peneliti sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Hartati, 2015), 
Tax minimamization berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 
pricing. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Anggraini, 
2019), Tax Minimization berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer 
pricing. (Refgia et al., 2017), (Hartati, 2015) Tunneling incentive 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Berbeda dengan (Nugraha, 
2016) Tunneling incentive berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. 
(Nugraha, 2016) mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing. Sedangkan menurut (Refgia et al., 2017) mekanisme bonus 
berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. (Refgia et al., 2017). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmadani, 2019), (Rosa, 2017) 
dalam penelitian yang terkait tentang debt covernant berpengaruh positif 
terhadap transfer pricing. Namun, berbeda dengan hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susilo & Aghni, 2017) debt 
covernant berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. kepemilikan Asing 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Sedangkan menurut 
(Suprianto, 2016) Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap praktik 
transfer pricing. (Rosa, 2017) Kepemilikan Asing berpengaruh positif 
terhadap praktik transfer pricing. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul ” Pengaruh Tax Minimization, 








Kepemilikan Saham terhadap Transfer Pricing pada perusahaan 
Multinasional yang di BEI (2016-2019)”. 
 
 
B. Rumus Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
perumusan masalah tersebut: 
 
1. Apakah tax minimization berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing? 
2. Apakah tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing ? 
3. Apakah mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing ? 
4. Apakah debt covernant berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing? 








Berdasarkan dengan rumus masalah diatas, maka penelitian ini 








1. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah tax minimization 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada perusahaan 
multinasional yang di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah tunneling incentive 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada perusahaan 
multinasional yang di Bursa Efek Indonesia ? 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah mekanisme bonus 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada perusahaan 
multinasional yang di Bursa Efek Indonesia ? 
4. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah debt covernant 
berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada perusahaan 
multinasional yang di Bursa Efek Indonesia ? 
5. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah kepemilikan saham 
berpengaruh positif berpengaruh terhadap transfer pricing pada 
perusahaan multinasional yang listing di Bursa Efek Indonesia ? 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain: 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
a. Sebagai Mahasiswa Jurusan Akuntansi, dapat memberi manfaat 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan seta dapat menbahkan 









b. Bagi masyarakat, sebagai sarana informasi dan menambahkan 
pengetahuan akuntansi, khususnya yang mengenai tax minimization, 
tunnelin incentive, mekanisme bonus dan debt covernant, 
kepemilikan asing terhadap transfer pricing. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Regulator, dalam hal ini adalah Direktorat Jendral Pajak (DJP) 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran bagaimana mengenai tax minimization, 
tunnelin incentive, mekanisme bonus dan debt covernan, 
kepemilikan asing terhadap transfer pricing. 
b. Bagi Eksekutif Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat  
dijadikan informasih untuk mengetahui mengenai tax minimization, 
tunnelin incentive, mekanisme bonus dan debt covernant, 
kepemilikan asing terhadap transfer pricing. Sehingga dapat 









A. Landasan Teori 
 
1. Teori Keagenan (Agency theory) 
 
Terjadinya hubungan Teori keagenan merupakan suatu hubungan 
antara manajemen perusahaan (agen) dan pemegang saham (prisipal). 
Dalam hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu kontrak 
pada satu orang atau lebih (prinsipal) yang memperintahkan orang lain 
(agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama pemegang saham dan 
memberikan wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang 
terbaik bagi pemegang saham. Dalam teori agensi, menjelaskan bahwa 
antara pihak prinsipal juga dapat membatasi tindakan agen dengan 
memberikan tingkat insentif yang sesuai prilaku agen dan bersedia 
mengeluarkan biaya pengawas untuk mencegah kegiatan agen yang 
menyimpang. 
Menurut Colgan dalam (Nurjanah et al., 2016) terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan munculnya masalah keagenan, yaitu: 
a. Moral-Hazard 
 
Hal tersebut pada umumnya terjadi pada perusahaan besar 
(kompleksitas yang tinggi), dimana seorang manajer dapat melakukan 
kegiatan yang tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun 










pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak  dan  secara  
etika maupun norma tidak layak dilakukan. 
b. Earning Retention (Penahanan Laba) 
 
Masalah ini bisa terjadi karena kecenderungan untuk melakukan 
investasi yang berlebihan oleh pihak manajemen (agen) melalui 
peningkatan dan pertumbuhan dengan tujuan untuk memperbesar 
kekuatan, prestise atau penghargaan atas dirinya, namun dapat 
menghancurkan kesejahteraan pemegang saham. 
c. Horison Waktu 
 
Konflik ini muncul dari akibat kondisi arus kas, dimana pemegang 
saham lebih menekankan pada arus kas untuk masa mendatang yang 
kondisinya belum pasti, sedangkan manajemen cenderung lebih 
menekankan kepada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 
Perbedaan horizon waktu inilah yang menyebabkan konflik antara 
manajemen dan pemegang saham. 
d. Penghindaran Risiko Manajerial 
 
Masalah ini muncul ketika ada batasan diversifikasi portofolio yang 
berhubungan dengan pendapatan manajerial atas kinerja yang  
dicapainya, sehingga manajer akan berusaha meminimalkan risiko  
saham perusahaan dari keputusan investasi yang  meningkatkan 
risikonya. Misalnya manajemen lebih senang  dengan  pendanaan  
ekuitas dan berusaha menghindari peminjaman utang,  karena  








Dapat disimpulkan bahwa beberapa masalah keagenan dapat 
muncul karena  terdapat  pihak-pihak  yang  berbeda  kepentingan  
tetapi saling bekerja sama hal nya pembagian tugas yang berbeda. 
Masalah-masalah ini dapat merugikan para pemegang saham karena 
tidak terlibat langsung dalam operasional perusahaan sehingga sulit 
untuk mengakses informasi yang memadai. 
2. Transfer pricing 
 
a. Definisi transfer pricing 
 
Transfer pricing adalah harga transaksi antara anggota divisi dalam 
sebuah perusahaan multinasional, dimana harga transfer yang ditentukan 
tersebut dapat menyimpan dari harga pasar dan cocok antara divisinya, 
dalam praktiknya transfer pricing digunakan oleh beberapa perusahaan 
multinasional untuk menghindari pungutan pajak yang besar dengan cara 
mengecilakan pajaknya dan membuat beberapa negara mengalami 
kerugian dalam penerimaan pajak (Refgia, 2017). Hal ini dapat 
menyebabkan pengalihan penghasilan, dasar pengenaan wajib pajak yang 
dapat direkayasa untuk menekan keseluruhan pajak atas besarnya wajib 
pajak. 
Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) ,harga transfer (Transfer Pricing): 
” Price at which a company undertakes any transactions with 








property or services to a related company, the prices charged is defined 
as a transfer price.” 
Menurut Gunadi, transfer pricing adalah penetuan suatu harga atau 
imbalan sehubungan dengan pengalihan teknologi antara perushaan yang 
mempunyai hubungan istimewa (suandy, 2016:64). 
PSAK Nomor 7 Tahun 2010 menyatakan bahwa pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa adalah yang mempunyai pengaruh 
signifikan atau bila satu pihak yang mempunyai kemampuan untuk 
mengendalikan pihak lain, dari pihak lain untuk mengambil keputusan. 
Beberapa antara transaksi dari pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa adalah suatu kewajiban antara pihak yang mempunyai hubung 
istimewa, tanpa menghiraukan apakah suatu harga diperhitungkan. 
b. Tujuan Transfer Pricing 
 
Transfer pricing multinasional berhubungan dengan transaksi 
antara divisi dalam suatu entitas, yang meliputi beberapa wilayah 
kedaulatan negara. Tujuan yang ingin dicapai dalam suatu transaksi 
transfer pricing antara perusahaan (Suandy, 2016): 
1. Memaksimalkan penghasilan global setelah dikurangi pajak. 
 
2. Mengevaluasi kinerja pada anak/ cabang perusahaan macanegara. 
 
3. Mengamankan posisi komperaktif pada anak/cabang perusahaan 
macanegara. 
4. Menghindarkan pengendalian devisa. 
 








6. Mengurangi pada beban pengenaan pajak dan bea masuk. 
 
7. Mengatur arus kas anak/cabang pada pada perusahaan yang 
memadai. 
c. Metode Transfer Pricing 
 
Pada penerapan transfer pricing dapat digunakan beberapa metode. 
yaitu metode transfer pricing yang sering digunakan oleh perusahaan 
konglomerasi dan divisionalisasi atau departementasi, yaitu : 
1. Harga Transfer Dasar Biaya (Cost-Based Transfer Pricing) 
 
Dalam metode ini perusahaan menggunakan metode transfer atas 
dasar biaya variabel dan biaya tetap yang terdapat dalam 3 bentuk biaya 
yaitu :biaya penuh ditambah markup (full cost plus markup), biaya 
penuh (full cost) dan gabungan antara biaya variabel dan tetap (variable 
cost plus fixed fee). 
3. (Market Basis Transfer Pricing) Harga Transfer atas Dasar Harga 
Pasar 
Dalam metode transfer pricing atas dasar harga pasar ini 
merupakan ukuran yang paling memadai karena sifatnya yang 
independen. Namun, keterbatasan informasi pasar yang biasanya 
menjadi kendala dalam mengunakan transfer pricing yang berdasarkan 
harga pasar. 
4. Harga Transfer Negosiasi (Negotiated Transfer Prices) 
 
Beberapa perusahaan memperkenalkan divisi dalam perusahaan 








harga transfer yang diinginkan. Negosiasian harga transfer yang 
mencerminkan prespektif kontrolabilitas yang inheren dalam pusat- 
pusat pertanggungjawaban karena setiap divisi yang berkepentingan 
tersebut pada akhirnya yang akan bertanggung jawab atas harga  





Berdasarkan Undang-undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008 
yang dimaksud dengan pajak adalah: “ kontibusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dengan tidak mendapatkan suatu imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat” 
Bahwa dari kesimpulan tersebut , pajak adalah iuran wajib (dapat 
dipaksakan ) kepada kas negara berdasarkan undang-undang, dengan tidak 
mendapatkan balas jasa secara langsung, dan untuk membayar pengeluaran- 
pengeluaran pemerintah (Nugraha, 2016). 
b. Fungsi Pajak 
 
Ada dua fungsi pajak (Mardiasmo, 2016:4) yaitu: 
 
a. Fungsi anggaran (budgetair), pajak berfungsi sebagai salah satu 









b. Fungsi mengatur (regulerend), pajak  berfungsi  sebagai  alat  
untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah 
dalam bidang sosial dan ekonomi 
c. Sistem pemungutan pajak 
 
Sistem pemungutan pajak terbagi menjadi 3 (Mardiasmo, 2016:9) 
yaitu : 
a. Official assessment system, adalah suatu sistem pemungutan yang 
member wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan 
besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. 
Ciri-cirinya: 
 
1. Untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada fiskus 
 
2. Wajib pajak bersifat pasif 
 
3. Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak 
oleh fisku 
b. Self assessment system, adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 
untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 
Ciri-cirinya: 
 
1. Untuk menentukan besarnya pajak terutang, ada pada wajib 
pajak sendiri 
2. Wajib pajak aktif, mulai menghitung, menyetor dan 
melaporkan sendiri pajak yang terutang 
3. Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi. 
 








Suatu sistem pemungutan pajak yang member wewenang 
kepada pihak ketiga (bendahara) atau bukan fiskus dan bukan wajib 
pajak yang bersangkutan untuk memotong atau memungut pajak 
yang terutang oleh wajib pajak. 
d. Tax minimization 
 
Tax minimization merupakan strategi untuk meminimalkan beban 
pajak terutang, melakui tindakan transfer biaya dan akhirnya transfer 
pendapatan ke negara dengan tarif pajak terendah antara perusahaan yang 
memliki hubungan istimewa ( hartati et al, 2015). Menurut (Suandy, 2016) 
bahwa usaha meminimalkan beban pajak ( tax minimization ) dapat 
dilakukan menggunakan beberapa cara, baik yang masih melakukan 
ketentuan perpajakan (lowfull) maupun yang melanggar peraturan 
perpajakan (unlawfull). Hal ini juga didukung oleh (stephanie dan sistomo, 
2017) dalam praktik transfer pricing dapat dilakukan dengan cara 
memperbesar harga beli atau memperkecil harga transaksi penjualan barang 
dan jasa dilakukan dengan cara merekayasa pembebanan harga transaksi 
antara perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. 
Dengan tujuan meminimalkan beban pajak terutang secara keseluruan. 
Hasil penelitian yang sebelum dilakukan oleh (Melani, 2016) menyatakan 








4. Tunneling Incentive 
 
Istilah dari “tunneling” pada awalnya digunakan untuk 
menggambarkan pengambilalihan pemegang saham minoritas di Republik 
Ceko seperti pemindahan aset melalui sebuah terowongan bawah tanah 
(tunnel). Menurut (Brundy & Siswantaya, 2014) Tunneling Incentive 
merupakan prilaku pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset dan 
laba perusahaan untuk kepentingan mereka sendiri, namun biaya 
dibebankan kepada pemegang saham mayoritas. Sedangkan Menurut 
(Khotimah, 2018) Tunneling incentive atau kepemilikan saham merupakan 
prilaku manajemen atau pemegang saham mayoritas yang mentransfer 
kekayaan aset atau profil perusahaan untuk kepentingan mereka sendiri, 
namun biaya dibebankan kepada pemegang saham mayoritas. Dalam 
Pratik transfer pricing memberikan keuntungan kepada pemegang saham 
tetapi pemegang saham tersebut juga dirugikan adaya pratik tersebut.  
Hasil penelitian yang sebelum dilakukan oleh (nugraha, 2016) 
berpengaruh terhadap transfer pricing. Namun berbeda dengan hasil 
penelitian (Melani, 2016) tunnelin incentive tidak berpengaruh terhadap 
transfer pricing. 
Dapat disimpulkan yang dimaksud dengan tunneling incentive 
merupakan suatu prilaku dari pemegang saham mayoritas yang 
mentransfer aset  dan  laba  perusahaan  demi  keuntungan  mereka  
sendiri, namun pemegang saham minoritas juga ikut menanggung biaya 








5. Mekanisme Bonus 
 
Mekanisme bonus (bonus mechanism) merupakan salah satu strategi 
atau motif dalam perhitungan menggunakan akuntansi yang tujuannya 
adalah memaksimalakan penerimaan kompensansi oleh direksi atau 
manajemen dengan cara meningkatkan laba perusahaan secara keseluruhan 
(Nugraha, 2016) . Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan  cara  
yang sering digunakan didalam perusahaan dengan memberikan 
penghargaan kepada direksi atau manajer. Maka, berdasarkan tingkat laba 
direksi atau manajer dapat memanipulasi laba untuk memaksimalkan 
penerimaan bonus (Refgia et al., 2017). 
 
Hal tersebut adanya sistem pemberian bonus kepada direksi atau 
manajemen dengan secara tidak langsung agar memeberikan motivasi 
berkerja untuk mendapatkan bonus. Kemungkinan akibat dari adanya 
transfer pricing ada kemungkinan terjadinya kerugian pada salah satu divisi 
atau subunit. Dalam penelitian (Hartati, et al, 2015) yang menunjukkan 
bahwa mekanisme bonus berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. 
 
6. Debt Covernant 
 
Keputusan transfer pricing juga dipengaruhi oleh debt covernant 
(perjanjian hutang) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi 
pinjaman dari tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kreditor, 
seperti pembagian deviden yang berlebihan, atau membiarkan ekuitas di 








hypothesis ,dalam perusahaan yang memiliki rasio hutang tinggi lebih 
memiliki untuk melakukan kebijakan akuntansi yang membuat laba 
diperusahaan semakin tinggal (Rosa et al, 2017). Menurut (Susilo & Aghni, 
2017) Debt covernant adalah kontrak hutang yang dalam perjanjian untuk 
melindungi pemberi pinjaman dari tindakan prilaku manajer terhadap 
kepentingan kreditor, seperti pembagian deviden yang berlebihan, atau 
membiarkan ekuitas di bawah tingkat yang telah ditentukan, yang mana 
semua dapat menaikan risiko bagi kreditor yang ada. 
Hal tersebut perusahaan perusahaan yang memiliki rasio hutang yang 
tinggi maka perusahaan berusaha menghindari terjadinya pelanggaran 
kontrak hutang dengan menggunakan cara metode akuntansi yang dapat 
menaikan laba di perusahaan. Salah satu cara yang dapat dipilih dari 
perusahaan yaitu suatu metode yang memperbesarkan laba (Rosa et al , 
2017) 
7. Kepemilikan Asing 
 
Kepemilikan asing merupakan diukur sesuai dengan proporsi 
saham biasa yang dimiliki oleh pihak asing baik individu maupun 
institusional. Jika kepemilikan saham pengendali asing semakin besar, maka 
pemegang saham pengendali asing memiliki kendali yang sangat besar 
dalam menentukan keputusan dalam perusahaan yang menguntungkan 
penetuan harga maupun jumlah transaksi transfer pricing (suprianto, 2017). 
UU No 25 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 8 menyebutkan bahwa Modal 








asing, dan Badan Hukum Indonesia yang sebagian modalnya dimiliki oleh 
asing. Mengaacu pasal diatas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan saham 
asing Menurut (suprianto, 2017) merupakan jumlah saham yang dimiliki 
oleh pihak asing Sedangkan (Refgia et al., 2017) menyatakan kepemilikan 
asing merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh perorangan atau 
institusional asing. Hal ini dapat dilakukan oleh pemegang saham 
pengendali asing untuk memeperoleh keuntungan pribadi dan merugikan 
pemegang saham non pengendali (Refgia , 2017) dalam penelitian 
penelitiannya yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh 
terhadap transfer pricing. 
B. Penelitian Terdahulu 
 
Beberapa hasil-hasil dari penelitian terdahulu sebagai bahan 
pertimbangan dan referensi dalam melakukan penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
(Hartati, 2015) dalam penelitiannya tentang Tax Minimization, 
Tunneling Incentive dan Mekanisme Bonus terhadap Keputusan Transfer 
Pricing Seluruh Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Tax Minimization berpengaruh positif 
terhadap keputusan Transfer Pricing, dengan nilai p value sebesar 0.001 
(p<0,05)., tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan 
Transfer Pricing, dengan nilai p-value sebesar 0.002 lebih kecil dari α = 0.05. 
Transaksi pihak terkait lebih umum digunakan untuk tujuan transfer kekayaan 








tersebut karena perusahaan harus mendistribusikan dividen kepada 
perusahaan induk dan pemegang saham minoritas lainnya, dan mekanisme 
bonus berpengaruh positif terhadap keputusan Transfer Pricing, dengan nilai 
p-value sebesar 0.002 lebih kecil dari α = 0.05. 
(Nugraha, 2016) dalam penelitiannya tentang Analisis Pengaruh Beban 
Pajak, tunneling incentive, dan Mekanis Bonus terhadap transfer pricing 
perushahan multinasional yang listing di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Pajak  berpengaruh  positif  
terhadap keputusan transfer pricing, Tunneling Incentive berpengaruh 
negative terhadap Transfer Pricing, karena saham pada perusahaan 
multinasional sebagai besar kepemilikannya masih dibawah 20%, Mekanis 
Bonus berpengaruh negative terhadap Transfer Pricing, karena sebagian 
besar perusahaan multinasional dalam memeberikan bonus kepada direksi 
masih jauh dibawah standar devisinya. 
(Anggraini, 2019) dalam penelitianya tentang Pengaruh tax 
minimization, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus terhadap keputusan 
transfer pricing perusahaan Subsektor Otomotif dan komponen yang listing 
dibursa efek Indonesia BEI periode 2013-2018. Hasil penelitian ini 
menunjukan Tax minimization berpengaruh negatif terhadap keputusan 
transfer pricing. Menjelaskan bahwa yang melakukan tax minimamization 
akan mempengaruhi dan mengurangi manajemen dalam melakukan transfer 
pricing. Tunneling incentive berpengaruh positif dan signifikan terhadap 








saham mayoritas akan mempengaruhi perusahaan melakukan transfer  
pricing. Mekanisme bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keputusan transfer pricing. Menjelaskan bahwa manajemen yang memiliki 
motivasi untuk mendapatkan bonus akan mempengaruhi dan mengurangi 
perusahaan dalam melakukan transfer pricing. 
(Suprianto, 2016) dalam penelitiannya tentang Pengaruh beban pajak, 
kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing pada 
perusahaan maufaktur di bursa efek indonesia (bei) periode 2013 – 2016. 
Hasil penelitian ini menunjukan Beban Pajak berpengaruh positif signifikan 
terhadap praktik transfer pricing, dimana semakin tingginya tarif pajak yang 
dibayarkan oleh perusahaan mendorong perusahaan multinasional yang 
berorientasi laba untuk melakukan kiat – kiat dalam meminimalkan beban 
pajak yang harus dibayar salah satunya dengan transfer pricing. 
Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap praktik transfer pricing, 
dimana jumlah kepemiikan saham asing yang cukup besar belum  tentu 
dapat membuat pemegang saham dalam posisi yang kuat untuk 
mengendalikan perusahaan termasuk menerapkan kebijakan transfer 
pricing. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik transfer 
pricing, dimana perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan 
untuk melakukan perataaan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, 
karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak investor. 
(Rosa, 2017) dalam penelitiannya tentang Pengaruh pajak, Tunneling 








Governance terhadap transfer pricing pada perusahaan maufaktur di bursa 
efek indonesia (bei) periode 2013 – 2015. Hasil penelitian menunjukan Debt 
Covernant, Good Corperate Governance berpengaruh positif terhadap 
transfer pricing. Sedangkan variabel pajak, tunneling incentive dan 
mekanisme bonus berpengaruh negative terhadap transfer pricing. 
(Refgia et al., 2017) dalam penelitiannya tentang Pengaruh pajak, 
Mekanisme Bonus, ukuran Perusahaan, kepemilikan Asing, dan Tunneling 
incentive Terhadap Transfer pricing. Hasil ini menunjukan Pajak, 
kepemilikan Asing dan Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap 
transfer pricing. Sedangkan mekanisme bonus dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Kesimpulan 











Listing di Bursa 
Efek Indonesia 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa tax 
minimization, tunneling incentive 
dan 
mekanisme bonus berpengaruh 



















listing di Bursa Efek 
Indonesia 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Beban 
Pajak, berpengaruh positif 
terhadap transfer pricing. 
tunneling incentive dan 
mekanisme bonus berpengaruh 













dan komponen yang 
listing dibursa efek 
Indonesia BEI 
periode 2013-2018. 
tax minimization, Mekanis 
Bonus, berpengaruh negatif 
terhadap tranfer pricing, 
sedangkan tunneling incentive 













maufaktur di bursa 
efek indonesia (bei) 
periode 2013 – 2016 
Hasil dalam penelitian ini 
menemukan bahwa beban 




terhadap transfer pricing 
serta ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif 













Mekanisme Bonus , 
Tunneling Incentive, 
dan  Debt Covernant 





maufaktur di bursa 
efek indonesia (bei) 
periode 2013 – 2015 
Debt Covernant , Good Corperate 
Governance berpengaruh pada 
keputusan transfer pricing. 
Sedangkan variabel pajak, 
tunneling incentive dan 
mekanisme bonus tidak 
berpengaruh pada keputusan 
transfer pricing 









Pajak, kepemilikan Asing dan 
Tunneling incentive berpengaruh 
pada keputusan transfer pricing. 
Sedangkan mekanisme bonus dan 
Ukuran Perusahaan tidak 






C. Kerangka Pemikiran 
 
Pengaruh Tax Minimizatsion terhadap Transfer Pricing 
 
Tax Minimization merupakan strategi yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan secara 
keseluruhan. Hal ini juga didukung oleh (stephanie dan sistomo, 2017) 
dalam transaksi penjualan barang dan jasa dilakukan dengan cara 
merekayasa pembebanan harga transaksi antara perusahaan yang memiliki 
hubungan istimewa. (Hartati, Desmiyawati, 2015) mengungkapkan besarnya 








pembayaran terhadap pajak yang lebih rendah secara global, disebabkan 
karena perusahaan multinasional yang mendapatkan keuntungan akan 
melakukan pergeseran pendapatan dari negara dengan tarif yang lebih tinggi 
ke negara dengan tarif rendah. 
Teori agensi biasa terjadi apabila pihak agen memiliki banyak 
informasi dibandingkan pihak prinsipal dan ada perbedaan kepentingan 
antara kedua pihak. Asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham 
dan pihak manajemen memberikan kebebasan kepada manajemen untuk 
melaksanakan kegiatan yang tidak sepenuhnya diketahui oleh pemegang 
saham. Dalam hal ini, manajemen memanfaatkan celah peraturan 
perpajakan antar negara yang berbeda untuk melakukan praktek transfer 
pricing untuk menurunkan beban pajak (Saraswati, 2017). 
Hasil penelitian yang sebelum dilakukan oleh (Melani, 2016) 
menyatakan bahwa tax minimization berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing 
Tunneling Incentive merupakan aktivitas pengalihan aset atau profil 
perusahaan dalam keuntungan untuk kepentingan pemegang saham 
pengendali perusahaan tersebut (Rahmawati, 2018). Hal tersebut 
dikarenakan transaksi pihak terkait lebih umum dapat digunakan untuk 
tujuan mentransfer kekayaan dari pembayaran dividen karena perusahaan 
yang terdaftar harus mendistribusikan dividen kepada perusahaan induk dan 








Pemilik saham mayoritas dapat melakukan usaha yang akan 
menghasilkan laba yang tinggi dan mengorbankan hak pemegang saham 
minoritas, dengan cara transfer pricing (Khotimah, 2018). Ketika pemilik 
saham mempunyai kepemilikan yang besar, mereka telah menanamkan 
modal yang besar ke dalam perusahaan tersebut. Ketika dividen tersebut 
diterima dan harus dibagi dengan pemilik saham minoritas, pemilik saham 
mayoritas cenderung memilih untuk melakukan transfer pricing dengan 
mentransfer kekayaan perusahaan dengan tujuan memaksimalkan 
pendapatannya sendiri daripada membagi dividennya kepada pemilik saham 
minoritas (Refgia et al., 2017). Hal ini sejalan dengan teori keagenan bahwa 
perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen menimbulkan masalah 
keagenan yang disebabkan oleh ketidak seimbangan informasi dimana 
manajemen sebagai agen ada kemungkinan hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri dengan melakukan tunneling melalui transfer 
pricing. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan (Refgia et al., 2017) 
tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 
Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing 
 
Mekanisme Bonus merupakan kompensansi tambahan atau 
penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas keberhasilan pencapaian 
tujuan yang ditargetkan oleh perusahaan (Nugraha, 2016) . Hal tersebut 
dalam menggunakan sistem pemberian bonus untuk meningkatkan kinerja 








Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan cara yang sering dilakukan 
oleh perusahaan dalam memberikan penghargaan kepada direksi atau 
manajer. Maka, berdasarkan tingkatnya laba direksi atau manajer dapat 
memanipulasi laba tersebut untuk memaksimalkan penerimaan bonus 
(Refgia et al., 2017). Dalam menjalankan tugasnya, para direksi cenderung 
menunjukan kinerja yang baik kepada pemilik perusahaan. Karena pemilik 
perusahaan atau pemegang saham tidak hanya memberikan bonus kepada 
direksi yang berhasil menghasilkan laba untuk divisi atau subunit, namun 
direksi juga bersedia berkerja sama demi keuntungan dan kebaikan 
perusahaan secara keseluruhan. 
(Hartati, Desmiyawati, 2015) dalam penelirian tersebut membuktikan 
bahwa pemilik perusahaan atau pemegang saham akan mempertimbangkan 
penilaian atas prestasi kerja direksi yang akan berusaha semaksimal 
mungkin menaikan laba perusahaan secara keseluruhan menggunakan 
transfer pricing. Semakin tinggi laba perusahaan yang ingin dicapai untuk 
memaksimalkan bonus maka semakin tinggi pula praktek transfer pricing 
yang dilakukan untuk mendapatkan laba yang besar (Hartati, et al, 2015). 
Hal ini didukung dalam penelitian (Hartati et al, 2015) dan (Nurjanah et al., 
2016) yang menunjukkan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif 
signifikan terhadap transfer pricing. 
Pengaruh Debt Covernant terhadap Transaksi Pricing 
 
Perusahaan yang memiliki rasio hutang yang tinggi maka perusahaan 








menggunakan cara metode akuntansi yang dapat menaikan laba di 
perusahaan. Salah satu cara yang dapat dipilih dari perusahaan yaitu suatu 
metode yang memperbesarkan laba (Pramana, 2014) dan (Rosa et al, 2017). 
Dalam Dedt Covernant hypothesis semakin dekat pada perusahaan terhadap 
pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan pada kesepakatan utang, maka 
kecenderungnya, semakin besar kemungkinan perusahaan memiliki 
prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode 
masa depan dan masa kini. 
Semakin tinggi resiko hutang pada ekuitas maka makin dekat 
perusahaan dengan batas perjanjian atau peraturan kredit. Makin tinggi  
batas kredit makin besar kemungkinan penyimpangan perjanjian kredit dan 
pengeluaran biaya (Rosa et al, 2017). Manajer yang memiliki metode 
akuntansi dapat menaikkan laba sehingga dapat mengurangi biaya kesalahan 
teknis dan mengendurkan batasan kredit. 
Menutut (Rahmadani, 2019) dalam penelitian yang terkait tentang debt 
covernan berpengaruh positif terhadap transfer pricing 
Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transaksi Pricing 
 
Kepemilikan Asing merupakan saham yang dimiliki oleh perorangan 
atau institusional asing. Perusahaan-perusahaan Asia yang ada di Indonesin 
menggunakan beberapa struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, tetepi 
cenderung menimbuan konflik kepentingan antara pemegang saham 
penegendali dan manajemen dengan menggunakan saham non pengendali. 









































saham pengendali asing memiliki kendali yang sangat besar dalam 
menentukan keputusan dalam perusahaan yang menguntungkan penetuan 
harga maupun jumlah transaksi transfer pricing (Suprianto & Pratiwi, 
2017). 
Ketika kepemilikan saham dimiliki pemegang saham pengendali asing 
semakin besar maka pemegang saham pengendali asing memiliki pengaruh 
yang semakin besar dalam menentukan berbagai keputusan dalam 
perusahaan, termasuk kebijakan penentuan harga maupun jumlah transaksi 
transfer pricing. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan (Refgia et 
al., 2017) Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 
 
 













1. H1: Tax Minimization berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada 
perusahaan multinasional yang di Bursa Efek Indonesia. 
2. H2: Tunneling Incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing 
 
pada perusahaan multinasional yang di Bursa Efek Indonesia. 
 
3. H3: Mekanisme Bonus berpengaruh positif terhadap transfer pricing 
 
pada perusahaan multinasional yang di Bursa Efek Indonesia. 
 
4. H4: Debt Covernant berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada 
perusahaan multinasional yang di Bursa Efek Indonesia. 
5. H5: kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing 
 







A. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian dekritif dengan 
menggunakan pendekatan data kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisi hubungan pengaruh variabel independen, yaitu Tax Minimization, 
Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, dan Debt Covernan, Kepemilikan 
Asing terhadap variabel dependen, yaitu Transfer Pricing. Penelitian ini hanya 
mengambil sampel pada perusahaan multinasional yang di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. 
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
 
penelitian ini populasi yang digunakan pada perusahaan multinasional 
yang di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai 2019. Menggunakan 
metode pengumpulan sampel (sampling method) yang digunakan adalah 
purposive sampiling. Dalam metode purposive sampiling yaitu metode 
pengumpulan sampel yang berdasarkan tujuan penelitian. Perusahaan 
multinasional dipilih menjadi sampel karena perusahaan multinasional 
merupakan perusahaan yang memiliki cabang perusahaan di dua negara atau 












melakukan pratik transfer pricing. Adapun sampel penelitian ditentukan dengan 
kreteria sebagai berikut 
a. Total perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019. 
 
b. Perusahaan multinasional yang di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 
 
c. Perusahaan dari sektor Keuangan dan asuransi 
 
d. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan di BEI tahun 2016- 
2016 
















Perusahaan dari sektor Keuangan dan asuransi (14) 
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan di 
BEI tahun 2016-2019 
 
(75) 
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 27 
Tahun penelitian 4 
Jumlah perusahaan yang diperoleh sebagai sampel 4 x 27 108 
 










Daftar sampel perusahaan 
 
No KODE PERUSAHAAN 
1 BUDI Budi starch & Sweetner Tbk.[S] 
2 ADMG Pclychem Indonesia Tbk. 
3 ARGO Argo Pantes Tbk. 
4 BRAM Indo Korda Tbk. 
5 ADRO Adro Energy Tbk. 
6 AUTO Astra Otopars Tbk. 
7 ASGR Astra Graphia.Tbk 
8 LPPS Lippo Securities Tbk. 
9 MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 
10 CTRA Ciputra Development Tbk. [S] 
11 LPKR Lippo Karawaci Tbk. [S] 
12 MLPL Multipolar Tbk. [S] 
13 UNTR United Tractors Tbk. [S] 
14 MDLN Modernland Realty Tbk. [S] 
15 TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 
16 ASII Astra Internasional.Tbk 
17 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 
18 BTEK Bumi Teknokultura Unggul.Tbk 
19 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 
20 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. [S] 
21 MBTO Martina Berto Tbk. [S] 
22 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 
23 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. [S] 
24 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. [S] 
25 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. [S]. 
26 BISI BISI Internasional Tbk. 








C. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel dependen 
(transfer pricing) sedangkan variabel independen (Tax Minimization, Tunneling 
Incentive, Mekanisme Bonus, dan Debt Covernan, Kepemilikan Asing). 
Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Transfer pricing (Y) 
 
Transfer pricing merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam 
menentukan harga transfer pada setiap produk atau jasa ,dalam transaksi 
antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, Transfer pricing 
diproksikan dengan nilai Related Party Transaction (RPT), (Refgia et al., 
2017). 
Nilai RPT = Piutang transaksi pihak terkait X 100% 
 
Total piutang perusahaan 
 
2. Tax Minimization X1 
 
Tax Minimization merupakan strategi untuk meminimalkan beban 
pajak terutang melalui tindakan tranfer biaya dan akhirnya transaksi 
pendapatan ke negara dengan tarif pajak rendah (Hartati et al, 2015) Tax 
minimization diukur menggunakan skala rasio. Rasio yang digunakan adalah 
Effective tax rate (ETR). Effective tax rate merupakan perbandingan tax 
expense dikurangi differed tax expense dibagi dengan laba kena pajak, maka 








ETR = Beban pajak 
 
Laba sebelum pajak 
 
 
3. Tunneling Incentive X2 
 
Menurut (Ratna, 2018) Variabel tunneling incentive pada penelitian 
ini didasarkan pada besarnya kepemilikan saham asing yang melebihi 20% ( 
dua puluh persen). Entitas dianggap berpengaruh signifikan baik secara 
langsung ataupun tak langsung terhadap entitas lainnya apabila menyertakan 
modal 20% atau lebih berdasarkan pernyataan standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No.15. Pengukuran variabel ini di lakukan dengan skala rasio, 
dengan rumus sebagai berikut (Ratna, 2018). Rumus untuk mengukur 
Tunneling Incentive. 
Tunneling Tun = Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar x 100% 
 
Jumlah Saham Beredar 
 
4. Mekanisme Bonus X3 
 
Mekanisme bonus merupakan strategi perhitungan dalam akuntansi 
untuk memaksimalkan penerimaan bonus oleh direksi dengan cara 
meningkatkan laba perusahaan secara keseluruhan (Hartati et al, 2015). 
Untuk variabel ini diukur dengan komponen perhitungan indeks trend laba 








pencapaian laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun t-1 (Saraswati, 
2017). Rumus untuk mengukur Mekanisme Bonus. 
ITRENDLB = Laba Bersih Tahun t x 100% 
 
Laba Bersih Tahun t -1 
 
5. Debt Covernant X4 
 
Debt Covernant merupakan salah satu cara yang dipilih perusahaan 
dengan memilih suatu metode yang memperbesar laba, hal ini dijelaskan 
dalam teori akuntansi positif. Debt Covernant dapat diproksikan dengan 
rasio hutang atau rasio leverage (Pramana, 2014). Ada jenis penelitian ini 
yaitu jenis rasio leverge yang digunakan adalah rasio DER yaitu 
pertandingan antara total hutang dengan total ekuitas. Debt to Equity adalah 
ratio yang digunakan untuk menilai hutang dan ekuitas. Dalam ratio ini 
menggambarkan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan 
perusahaan yang menunjukan kemampuan modal perusahaan sendiri dalam 
memenuhi kewajiban. Rumus untuk mengukur Debt Covernant. 




6. Kepemilikan Asing X5 
 
Kepemilikan Asing merupakan saham yang dimiliki oleh perorangan 
atau institusional asing (Refgia et al., 2017). Kepemilikan asing merupakan 
pemegang saham perusahaan pengendali asing yang memiliki saham 








pengendalian perusahaan (Nurjanah et al., 2016). Kepemilikan saham asing 
dalam penelitian (Refgia et al., 2017) diukur dengan menggunakan skala 
rasio. Skala rasio yang digunakan adalah kepemilkan saham oleh asing 
dibagi dengan jumlah saham yang beredar, maka peneliti juga akan 
menggunakan skala rasio yang sama. Rumus untuk mengukur Kepemilikan 
Asing 
Kepemilikan Asing = Jumlah Kepemilikan Pihak Asing x 100 
 
Total Saham yang beredar 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpukan dengan 
menggunakan metode dokumentasi, yang teknik pengambilan data dengan cara 
mengumpulkan, mencatata data sekunder yang berupa laporan keuangan pada 
perusahaan multinasional yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia. Serata dari 
buku pendukung dan sumber lainnya yang berhubungan dengan transfer 

























suatu kebijakan pada 
perusahaan dalam 
menentukan  suatu 
harga tranfer   pada 
setiap produk    atau 
jasa, dalam transaksi 
pada pihak   yang 
mempunyai 
hubungan istimewa . 
 
Nilai RPT = Piutang transaksi pihak terkait X 100% 
 









Strategi   untuk 
meminimalkan 
beban pajak terutang 
melalui  tindakan 
tranfer biaya  dan 
akhirnya  transaksi 
pendapatan    ke 
negara dengan tarif 
pajak rendah 
 
ETR= Beban Pajak 









pemegang       saham 
mayoritas yang 






TI=Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar x100 



































ITRENDLB = Laba Bersih Tahun t x 100 













yang berlebihan atau 
memberi ekuitas 
berada  dibah tingkat 
yang ditentukan 










Kepemilikan  asing 
merupakan 
pemegang   saham 
perusahaan 
pengendali    asing 
yang  memiliki 
saham perusahaan 
sebesar 20%   atau 
lebih,   sehingga 




KA= Jumlah Kepemilikan Pihak Asing x 100 










E. Metode Analisis Data 
 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan penghitungan 
komputerisasi dengan program SPSS 23. 
 
F. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
 
1. Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif merupakan penyajian data yang dilakukan secara 
numerik. Statistik deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, 
range, nilai maksimum, nilai minimum dan jumlah data penelitian. Apabila 
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi maka kualitas data adalah 
baik (Ghozali, 2016: 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016:160). (Rahmadani, 2019) uji normalitas residual metode 
Ordinary Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang 
dikembangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque 
Bera yang merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas 
residual Ordinary Least Square). Uji ini dengan melihat probabilitas 
Jarque Bera (JB) sebagai berikut: 








b) Bila probabilitas < 0.05 maka tidak signifikan, ditolak atau data. 
 
b. Uji multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
Menurut (Ghozali, 2016:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas (independen). Untuk mengujinya 
dapat dilihat melalui nilai variance inflation factor (VIF), berikut kriteria 
VIF antara lain : 
1. Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka variabel dapat 
dikatakan bebas dari gejala multikolonearitas. 
2.  Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka variabel  
terdapat gejala multikolonearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Pada uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan  
untuk menguji apakah, dalam model regresi terjadi ketidaksamaan pada 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak tetap, 
maka disebut heteroskedastisitas dan jika tetap disebut 
homoskedastisitas (Ghozali, 2016:139). Menurut (Anggraini, 2019) 
pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi masing- 
masing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel 








prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Jika Uji Glejser 
digunakan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap pada 
variabel independen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 
maka tidak terkandung heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
 
Pada uji autokorelasi merupakan digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Pada panduan mengenai angka 
D-W (Durbin-Watson) untuk mendeteksi autokorelasi (Santoso, 2012). 
Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
 
Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
Angka D-W diatas +2 berarti ada outokorelasi negatife 
3. Analisis Regresi Berganda 
 
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda untuk 
menganalisis data yang memiliki lebih dari satu variable independen 
dengan berbagai uji statistik menggunakan bantuan SPSS (Statistical 
peckage for social sains) versi. 23 mempermudah pengelolahan data 
untuk menguji antara variable dependen dan variable independen. 
Persamaan linier berganda yaitu: 
Y = a + b1X1 + b1X2 + b1X3 + b1X4 + b1X5 + e 
 
Keterangan : Y = Transfer Pricing 
 








X2 = Tunneling Incentive 
X3 = Mekanisme Bonus 
X4 = Debt Covernant 
X5 = Kepemilikan Asing 
a = Kostanta 
b = Koefisien Regresi 
 
3. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Parsial (t Test) 
 
Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabila suatu 
variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Kaidah keputusan statistik uji t : 
a. Jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,025 maka Ho ditolak berarti 
ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variable 
terikat. 
b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,025 maka Ho diterima berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan (α) untuk pengujian 
hipotesis adalah 95% atau (α)=0,05. 








Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai 
R² yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Jika nilai yang mendekati satu 
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
 
Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. Pemerintah Republik 
Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa 
tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
Pada tanggal 13 juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) dimulai 
menjalankan pasar saham di Indonesia. Hal ini adalah sebuah awal 
perkembangan baru setelah terhenti sejak didirikan pada awal abad ke-19. 
Pada tahun 1995 adalah tahun BEJ memasuki babak baru. Pada 22 Mei 
1995, BEJ meluncurkan Jakarta Automed Tranding System (JATS), sbuah 
system perdagangan otoritas yang menggantikan sistem perdagangan 










frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin dibandingkan dengan sistem 
perdagangan manual. Pada Juli 2000, BEJ menerapkan perdagangan tanpa 
warkat (Scripless Tranding) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas 
pasar dan menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, dan 
untuk memepercepat proses penyelesaian transaksi. Tahun 2002, BEJ juga 
menerapkan perdagangan jauh (Remote Tranding), sebagai upaya 
meningkatkan akses pasar, kecepatan, efesiensi pasar, dan frekuensi 
perdagangan. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Scok Exchange (IDX) 
merupakan gabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek 
Surabaya (BES) penggabuang dilakukan dengan keputusan pemerintah demi 
efektivan operasional dan teransaksi. Bursa hasil penggabuang ini dimulai 
beroprasi pada 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan 
sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Tranding System (JATS) 
sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan 
sebelumnya. Sejak tanggal 2 Mei 2009 JAST ini telah digantikan dengan 
sistem baru bernama JATS NextG yang disediakan OMX. Dalam BEI 
terdapat sembilan sektor perusahaan yaitu sektor pertanian, sektor industri 
dasar kimia, sektor pertambangan, sektor aneka industri, sektor industri 
barang konsumsi, sektor infrastruktur, sektor keuangan, sektor property, dan 








2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
 
Visi: Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
Misi: Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, 
efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia terbentuk berdasarkan jajaran 
Direksi: 
1) Direktur Utama : Inarno Idjajadi 
 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman 
 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. Rustaman 
 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Sampel Penelitian 
 
Penelitian ini populasi yang digunakan pada perusahaan multinasional 
yang di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai 2019. Menggunakan 








purposive sampiling. Dalam metode purposive sampiling yaitu metode 
pengumpulan sampel yang berdasarkan tujuan penelitian. Perusahaan 
multinasional dipilih menjadi sampel karena perusahaan multinasional 
merupakan perusahaan yang memiliki cabang perusahaan di dua negara atau 
lebih sehingga dengan tipe perusahaan multinasional lebih mudah untuk 
melakukan pratik transfer pricing. 
Tabel 4.1 
 












Perusahaan dari sektor Keuangan dan asuransi (14) 
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan di 
BEI tahun 2016-2019 
 
(75) 
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 27 
Tahun penelitian 4 
Jumlah perusahaan yang diperoleh sebagai sampel 4 x 27 108 
 










Daftar sampel perusahaan 
 
No KODE PERUSAHAAN 
1 BUDI Budi starch & Sweetner Tbk.[S] 
2 ADMG Pclychem Indonesia Tbk. 
3 ARGO Argo Pantes Tbk. 
4 BRAM Indo Korda Tbk. 
5 ADRO Adro Energy Tbk. 
6 AUTO Astra Otopars Tbk. 
7 ASGR Astra Graphia.Tbk 
8 LPPS Lippo Securities Tbk. 
9 MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 
10 CTRA Ciputra Development Tbk. [S] 
11 LPKR Lippo Karawaci Tbk. [S] 
12 MLPL Multipolar Tbk. [S] 
13 UNTR United Tractors Tbk. [S] 
14 MDLN Modernland Realty Tbk. [S] 
15 TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 
16 ASII Astra Internasional.Tbk 
17 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 
18 BTEK Bumi Teknokultura Unggul.Tbk 
19 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 
20 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. [S] 
21 MBTO Martina Berto Tbk. [S] 
22 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 
23 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. [S] 
24 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. [S] 
25 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. [S]. 
26 BISI BISI Internasional Tbk. 









1. Analisis Deskriptif 
 
Statistik deskriptif merupakan penyajian data yang dilakukan secara 
numerik. Statistik deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, 
range, nilai maksimum, nilai minimum dan jumlah data penelitian. Apabila 
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi maka kualitas data adalah 
baik (Ghozali, 2016: 19). 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LAG_X1 107 11213228.19 3611244048.20 483894107.5115 577203705.40941 
LAG_X2 107 49812173.41 1353557717.53 763288600.8949 327378101.32228 
LAG_X3 107 1.45 1453049545.61 927639486.8701 546004827.24582 
LAG_X4 107 120143009.32 3574450375.93 1295654865.5304 789796331.50657 
LAG_X5 107 8677269.04 2262163433.83 932934624.8718 473397184.73835 
LAG_Y 107 1178175.21 1465701755.75 342637918.2588 309768573.68630 
Valid N (listwise) 107     
Sumber: Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan output data SPSS 23 menjelaskan bahwa pada variabel 
 
a. Tax Minimization X1 menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari tax 
minimization seluruh perusahaan multinasional yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 3611244048.20. Nilai minimum (terendah) sebesar 








standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari variabel ini 
baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
b. Tunneling incentive X2 menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari 
Tunneling incentive seluruh perusahaan multinasional yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 1353557717.53. Nilai minimum (terendah) 
sebesar 49812173.41, nilai mean (rata-rata) sebesar 763288600.8949, 
sedangkan standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
c. Mekanisme Bonus X3 menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari 
Mekanisme Bonus seluruh perusahaan multinasional yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 1453049545.61. Nilai minimum (terendah) 
sebesar 49812173.41, nilai mean (rata-rata) sebesar 927639486.8701, 
sedangkan standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
d. Debt Covernant X4 menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari Debt 
Covernan seluruh perusahaan multinasional yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 3574450375,93. Nilai minimum (terendah) sebesar 
120143009.32, nilai mean (rata-rata) sebesar 1295654865.5304, sedangkan 
standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari variabel ini 
baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
e. Kepemilikan Asing X5 menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari 








dalam penelitian ini adalah 2262163433.83. Nilai minimum (terendah) 
sebesar 8677269.04, nilai mean (rata-rata) sebesar 932934624.8718, 
sedangkan standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
f. Transfer Pricing Y menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari Transfer 
Pricing seluruh perusahaan multinasional yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 1465701755.75. Nilai minimum (terendah) sebesar 
1178175.21, nilai mean (rata-rata) sebesar 342637918.2588, sedangkan 
standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari variabel ini 
baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2016:160). (Rahmadani, 2019) uji normalitas residual metode Ordinary Least 
Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh 
Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang merupakan 
asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least Square). 
Uji ini dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut: 
a) Bila probabilitas > 0.05 maka signifikan, H0 diterima 
 








Berdasarkan tabel 4.4 
Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean 342637918.2587833 
Std. Deviation 62052562.62659901 
Most Extreme Differences Absolute .049 
Positive .049 
Negative -.043 
Test Statistic .049 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
data berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) Menurut 
(Ghozali, 2016:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas (independen). Untuk mengujinya dapat dilihat melalui 








1. Apabila  nilai  VIF  <  10 dan tolerance > 0,1 maka variabel dapat  
dikatakan bebas dari gejala multikolonearitas. 
2. Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka variabel terdapat 
gejala multikolonearitas. 








(Constant)   
LAG_X1 .976 1.024 
LAG_X2 .941 1.062 
LAG_X3 .837 1.195 
LAG_X4 .971 1.030 
LAG_X5 .844 1.185 
a. Dependent Variable: LAG_Y 
 
 
Sumber : Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan table 4.3 diatas menujukan tidak ada variabel independen 
yang memiliki VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka variabel dapat dikatakan 
bebas dari gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Pada uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk 
menguji apakah, dalam model regresi terjadi ketidaksamaan pada variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 








heteroskedastisitas dan jika tetap disebut homoskedastisitas (Ghozali, 
2016:139). Menurut (Anggraini, 2019) pengujian ini dilakukan dengan uji 
Glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan absolute 
residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai 
observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Jika 
Uji Glejser digunakan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap pada 
variabel independen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka 
tidak terkandung heteroskedastisitas. 





Berdasarkan grafik diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas 








d. Uji Autokorelasi 
 
Pada uji autokorelasi merupakan digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Pada panduan mengenai angka 
D-W (Durbin-Watson) untuk mendeteksi autokorelasi (Santoso, 2012) 
 Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
 
 Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
 Angka D-W diatas +2 berarti ada outokorelasi negatife. 
 
Berdasarkan table 4.6 
Uji Autokorelasi 




























a. Predictors: (Constant), LAG_X5, LAG_X4, LAG_X1, LAG_X2, 
LAG_X3 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
 
Sumber: Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan data diatas menggunakan SPSS menujukan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1.721, dengan jumlah nilai tersebut lebih besar dari -2 









3. Analisis Regresi Berganda 
 
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda untuk 
menganalisis data yang memiliki lebih dari satu variable independen dengan 
berbagai uji statistik menggunakan bantuan SPSS (Statistical peckage for 
social sains) versi. 23 mempermudah pengelolahan data untuk menguji 
antara variable dependen dan variable independen. 
Berdasarkan table 4.7 















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 261141167.286 110309064.737  2.367 .020 
LAG_X1 .060 .053 .111 1.125 .263 
LAG_X2 -.091 .095 -.096 -.958 .340 
LAG_X3 .021 .060 .037 .345 .731 
LAG_X4 .053 .039 .135 1.367 .175 
LAG_X5 .037 .069 .056 .527 .599 
 
a. Dependent Variable: LAG_Y 
Sumber: Output data SPSS 23 
Berdasarkan table 4.6 diatas angka yang berada pada Unstandardized 
Coefficients betta, maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Y = a + 261141167.286+ 0,060+ -0,091+0,021 + 0,053 + 0,037+e 
 








a. Konstanta sebesar 261141167.286 berarti bahwa tanpa adanya variabel 
Tax Minimization, Tunneling Incetive, Mekanisme Bonus, Debt 
Covernant, dan Kepemiikan Asing maka Transfer Pricing sebesar 
261141167.286 
b. Kostanta regresi untuk variabel Tax Minimization sebesar 0,060 artinya 
setiap variabel Tax Minimization mengalami peningkatan 1% maka 
transfer pricing diperkirakan menurun sebesar 0,060. 
c. Kostanta regresi untuk variabel Tunneling Incentive sebesar -0,091 artinya 
setiap variabel Tunneling Incentive mengalami peningkatan 1% maka 
transfer pricing diperkirakan menurun sebesar -0,091. 
d. Kostanta regresi untuk variabel Mekanisme Bonus sebesar 0,021 artinya 
setiap variabel Mekanisme Bonus mengalami peningkatan 1% maka 
transfer pricing diperkirakan meningkat sebesar 0,021 dengan asumsi 
variabel independen yang dianggap kostan. 
e. Kostanta regresi untuk variabel Debt Covernant sebesar 0,053 artinya 
setiap variabel Debt Covernant mengalami peningkatan 1% maka transfer 
pricing diperkirakan meningkat sebesar 0,053 dengan asumsi variabel 
independen yang dianggap kostan. 
f. Kostanta regresi untuk variabel Kepemilikan Asing sebesar 0,037 artinya 
setiap variabel Kepemilikan Asing mengalami peningkatan 1% maka 
transfer pricing diperkirakan meningkat sebesar 0,037 dengan asumsi 








4. Uji Hipotesis 
 
1. Uji Parsial (t Test) 
 
Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen  secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabila suatu 
variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Kaidah keputusan statistik uji t : 
a. Jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,025 maka Ho ditolak berarti 
ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variable 
terikat. 
b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,025 maka Ho diterima berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan (α) untuk pengujian 








Berdasarkan table 4.8 















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 261141167.286 110309064.737  2.367 .020 
LAG_X1 .060 .053 .111 1.125 .263 
LAG_X2 -.091 .095 -.096 -.958 .340 
LAG_X3 .021 .060 .037 .345 .731 
LAG_X4 .053 .039 .135 1.367 .175 
LAG_X5 .037 .069 .056 .527 .599 
 
 
Sumber: Output data SPSS 23 
 
a. Pengaruh Tax Minimization terhadap Transfer pricing berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 1.125 dengan nilai 
signifikan 0, 263 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Tax 
Minimization tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. 
b. Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer pricing berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar -0,958 dengan nilai 
signifikan 0,340 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa 
Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. 
c. Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Transfer pricing berdasarkan 








signifikan 0,731 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa 
Mekanisme Bonus tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. 
d. Pengaruh Debt Covernant terhadap Transfer pricing berdasarkan tabel 
di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 1.367 dengan nilai signifikan 
0,175< 0,025 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa Debt Covernant 
tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. 
e. Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer pricing berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 0,527 dengan nilai 
signifikan 0,599 < 0,025 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa 
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R² 
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Jika nilai yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 








Berdasarkan table 4.9 
















 .040 -.007 310911167.53352 
 
a. Predictors: (Constant), LAG_X5, LAG_X4, LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
 
 
Sumber: Output data SPSS 23 
 
 
Berdasarkan tabel diatas 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R² 
adalah 0,664. Hal ini menunjukan bahwa tax minimization, tunneling 
incentive, mekanisme bonus, debt covernant dan kepemilikan asing 
berpengaruh Transfer Pricing pada perusahaan Multinasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia sebesar -0,7% sisanya 99,3% dijelaskan oleh  
variabel lain diluar model regresi yang dianalisis. 
C. Pembahasan 
 
1. Pengaruh Tax Minimization terhadap Transfer Pricing 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diolah menggunakan uji t pada 
SPSS, dapat diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung 1.125 dengan nilai 
signifikan 0,263 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Tax 








penelitian ini mengindikasikan bahwa tax minimization pada perusahaan 
multinasional yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019 tidak memiliki 
pengaruh terhadap Transfer Pricing. karna untuk meminimalkan beban pajak 
pada perusahaan tidak harus melakukan transfer pricing. semakin tinggi tarif 
pajak suatu negara tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan transfer 
pricing. Dengan demikian perusahaan dapat melakukan cara lain untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan dengan menggunakan perencanaan 
pajak/ tax planning. 
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang menginginkan pembayaran 
pajak yang kecil tidak terbukti, karna untuk meminimalkan pembayaran pajak 
tidak bisa dilakukan dengan mengurangi pajaknya tetapi perusahaan 
kemungkinan bisa mengurangi pembayaran pajaknya dengan cara manajemen 
pajak, hal tersebut pemerintah memperketat peraturan perpajakan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Anggraini, 2019) Hasil 
penelitian ini menunjukan Tax minimamization tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hartati, 2015), (Melani, 2016) Tax 
minimamization berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini 
Menunjukan bahwa yang melakukan tax minimamization akan mempengaruhi 








2. Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diolah menggunakan uji t pada SPSS, 
dapat diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar -0,958 dengan nilai 
signifikan 0,340 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Tunneling 
Incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. Sehingga dari hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa tunneling incentive pada perusahaan 
multinasional yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019 tidak memiliki 
pengaruh terhadap Transfer Pricing. 
Hal ini apabila pemilik saham mayoritas dapat melakukan usaha yang 
akan menghasilkan laba yang tinggi dan mengorbankan hak pemegang saham 
minoritas, dengan cara transfer pricing (Khotimah, 2018). Ketika pemilik saham 
mempunyai kepemilikan yang besar, mereka telah menanamkan modal yang 
besar ke dalam perusahaan tersebut. Hal tersebut dividen diterima dan harus 
dibagi dengan pemilik saham minoritas, pemilik saham mayoritas cenderung 
memilih untuk melakukan transfer pricing dengan mentransfer kekayaan 
perusahaan dengan tujuan memaksimalkan pendapatannya sendiri dari pada 
membagi dividennya kepada pemilik saham minoritas (Refgia et al., 2017). 
Semakin besar jumlah kepemilikan saham maka akan cenderung melakukan 
tunneling incentive yang akan merugikan pemegang saham minoritas. Tunneling 








berupa pemindahan kekayaan atau asset perusahaan dan juga pemindahan 
sumber daya perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nugraha, 2016) Tunneling 
incentive berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.  Namun,  berbeda 
dengan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Refgia et al., 
2017), (Hartati, 2015) Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing. Hal ini menunjukan saham pada perusahaan multinasional sebagai besar 
kepemilikannya masih dibawah 20%, Transaksi pihak terkait lebih umum 
digunakan untuk tujuan transfer kekayaan daripada pembayaran deviden karena 
perusahaan yang terdaftar harus mendistribusikan deviden kepada perusahaan 
induk dan pemegang saham minoritas lainnya. Kondisi yang unik dimana 
kepemilikan saham pada perusahaan public diIndonesia cenderung terkonsentrasi 
sehingga ada kecenderungan pemegang saham mayoritas untuk melakukan 
tunneling. 
3. Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diolah menggunakan uji t pada 
SPSS, dapat diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 0,345 dengan nilai 
signifikan 0,731 > 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Mekanisme 
Bonus tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. Sehingga dari hasil 








multinasional yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019 tidak memiliki 
pengaruh terhadap Transfer Pricing. 
 
Hal ini kemungkinan karena apabila ingin mendapatkan bonus yang 
tinggi dan direksi berani melakukan transaksi transfer pricing guna memberikan 
kenaikan laba yang hanya sementara untuk perusahaan maka hal ini sangat tidak 
pantas. Mengingat terdapat kepentingan yang jauh lebih besar lagi yaitu menjaga 
nilai perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah dengan menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan kenyataan dan dapat digunakan untuk tujuan 
pengambilan keputusan yang lebih penting bagi perusahaan kedepannya. Selain 
itu, perusahaan sampel yang dipakai adalah perusahaan yang multinasional yang 
diawasi oleh publik dan pemerintah yang ditakutkan jika rekayasa tersebut 
terbongkar maka dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi nilai 
perusahaan di mata masyarakat dan pemerintah (Refgia et al., 2017). Jika bonus 
yang diterima oleh manajer didasarkan atas pencapaian laba perusahaan secara 
keseluruhan maka logis bila manajer melaporkan laba bersih yang tinggi. Hal ini 
membuat manajer leluasa memilih metode akuntansi untuk memaksimalkan laba 
yang dilaporkan dengan melakukan praktek transfer pricing. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Hartati, 2015) Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 
Namun, penelitian ini sesuai dengan penelitian (Anggraini, 2019), (Rosa, 2017) 








menunjukan bahwa manajemen yang memiliki motivasi untuk mendapatkan 
bonus akan mempengaruhi dan mengurangi perusahaan dalam melakukan 
transfer pricing guna memberikan kenaikan laba yang hanya sementara untuk 
perusahaan. Mengingat terdapat kepentingan yang jauh lebih besar lagi yaitu 
menjaga nilai perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah dengan menyajikan 
laporan keuangan yang sesuai dengan kenyataan dan dapat digunakan untuk 
tujuan pengambilan keputusan yang lebih penting bagi perusahaan kedepannya. 
Selain itu, perusahaan sampel yang dipakai adalah perusahaan yang 
multinasional yang diawasi oleh publik dan pemerintah yang ditakutkan jika 
rekayasa tersebut terbongkar maka dapat memberikan dampak yang tidak baik 
bagi nilai perusahaan di mata masyarakat dan pemerintah. 
4. Pengaruh Debt Covernant terhadap Transfer Pricing 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diolah menggunakan uji t pada 
SPSS, dapat diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 1.367 dengan nilai 
signifikan 0,175< 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Debt covernant 
tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. Sehingga dari hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa debt covernant pada perusahaan multinasional yang 
terdaftar di BEI selama periode 2016-2019 tidak memiliki pengaruh terhadap 
Transfer Pricing. 
Hal ini berarti Perusahaan yang memiliki rasio hutang yang tinggi maka 








menggunakan cara metode akuntansi yang dapat menaikan laba di perusahaan. 
Salah satu cara yang dapat dipilih dari perusahaan yaitu suatu metode yang 
memperbesarkan laba(Pramana, 2014) dan (Rosa et al, 2017). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susilo 
& Aghni, 2017) debt covernant tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Namun, Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Rahmadani, 2019), (Rosa, 2017) dalam penelitian yang terkait tentang debt 
covernan berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hal ini juga tidak 
mendukung teori akuntansi positif yang mengusulkan hipotesis perjanjian hutang 
bahwa makin dekat suatu perusahaan terhadap pelanggaran pada akuntansi yang 
didasarkan pada kesepakatan hutang, maka kecenderungannya adalah semakin 
besar kemungkinan manajer perusahaan memilih prosedur akuntansi dengan 
perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini. 
5. Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diolah menggunakan uji t pada 
SPSS, dapat diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 0,527 dengan nilai 
signifikan 0,599 < 0,025 maka Ha ditolak dapat diartikan bahwa Kepemilikan 
Asing tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing. Sehingga dari hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemilikan asing pada perusahaan 
multinasional yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019 tidak memiliki 








Hal ini Kepemilikan Asing terhadap praktik transfer pricing 
kemungkinan karena terdapat pemilik saham pengendali lain yang bersifat non 
asing yang berada pada perusahaan sampel dimana dapat mempengaruhi 
keputusan transfer pricing. Jumlah kepemiikan saham asing yang cukup besar 
belum tentu dapat membuat pemegang saham dalam posisi yang kuat untuk 
mengendalikan perusahaan termasuk menerapkan kebijakan transfer pricing. 
Pada Perusahaan-perusahaan Asia yang ada di Indonesin menggunakan 
beberapa struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, tetepi cenderung 
menimbuan konflik kepentingan antara pemegang saham penegendali dan 
manajemen dengan menggunakan saham non pengendali. Ketika kepemilikan 
saham dimiliki pemegang saham pengendali asing semakin besar maka 
pemegang saham pengendali asing memiliki pengaruh yang semakin besar 
dalam menentukan berbagai keputusan dalam perusahaan, termasuk kebijakan 
penentuan harga maupun jumlah transaksi transfer pricing (Suprianto & 
Pratiwi, 2017). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Suprianto, 2016) 
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Namun 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Refgia et al., 
2017), (Rosa, 2017) Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap transfer 
pricing. Hal ini tidak berpengaruhnya kepemilikan asing terhadap praktik 
transfer pricing kemungkinan karena terdapat pemilik saham pengendali lain 








mempengaruhi keputusan transfer pricing. Jumlah kepemiikan saham asing 
yang cukup besar belum tentu dapat membuat pemegang saham dalam posisi 












Berdasarkan hasil penguji dari pengaruh Tax Minimization, Tunneling 
Incentive, Mekanisme Bonus, Debt Covernant dan Kepemilikan Asing Terhadap 
Transfer Pricing maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Tax minimization tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing dengan 
memilikan tingkat signifikan sebesar 0,263 > 0,025. 
b. Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing dengan 
memilikan tingkat signifikan sebesar 0,340 > 0,025 
c.  Mekanisme Bonus tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing dengan 
memilikan tingkat signifikan sebesar 0,731 > 0,025 
d. Debt Covernant tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing dengan 
memilikan tingkat signifikan sebesar 0,175< 0,025 
e. Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing dengan 
memilikan tingkat signifikan sebesar 0,599 < 0,025 
B. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel-variabel yang telah diteliti 
oleh peneliti, maka penelitian ini memerlukan penelitian yang lebih mendalam 
dan luas. Hal ini yang mungkin menjadi pertimbangan atau saran untuk 










1. Penelitian ini hanya menghasilkan koefisien determinasi sebesar -0,7% 
dan sisanya sebesar 99,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. Oleh karena itu masih ada variabel lain yang 
berpengaruh pada keputusan perusahaan untuk melakukan transfer 
pricing. 
2. Variabel yang tidak berpengaruh terhadap transfer pricing adalah tax 
minimization, tunneling incentive dan mekanisme bonus, debt covernant 
kepemilikan asing untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah 
variabel sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik 
lagi. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel lain, untuk 
memperoleh hasil yang maksimal dan menambahkan vasiabel lain 
diharapkan tidak terpaku dengan kelima variabel independen yang 
terdapat pada penelitian ini, karena terdapat pengaruh negatif dari semua 
variabel independen terhadap Transfer pricing. 
f. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun masih terdapat 
keterbatasan yaitu faktor – faktor yang mempengaruhi Transfer Pricing dalam 
penelitian ini adalah Tax Minimization, Tunneling Incentive, Mekanisme 
Bonus, Debt Covernan dan Kepemilikan Asing sedangkan masih banyak faktor 
lain yang dapat mempengaruhi Transfer Pricing, serta penggunaan periode 
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Hasil Perhitungan Tax Minimization pada Perusahaan Multinasional Tahun 2016- 
2019 
 
No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 

























PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 
































Apexindo Pratama Duta 
Tbk. 




















































No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 
















































PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 





Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 










Energi Mega Persada 
Tbk. 





















No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 














































PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 
































































































No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 













































































0,781418893 0,781418893 0,781418893 0,781418893 
26 LSIP PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 
0,999574959 0,999574959 0,999574959 0,999574959 
27 SIMP Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 
0,98008385 0,98008385 0,98008385 0,98008385 
28 BISI BISI Internasional Tbk. 0,5414375 0,5414375 0,5414375 0,5414375 
29 ENRG Energi Mega Persada 
Tbk. 
0,927439335 0,927439335 0,927439335 0,927439335 
30 EKAD PT. Ekadharma 
Internasional.Tbk 








Hasil Perhitungan Mekanisme Bonus pada Perusahaan Multinasional Tahun 2016- 
2019 
 
No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 

























PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 































Apexindo Pratama Duta 
Tbk. 
1,000000051 1,00000001 1,00000001 1,000000054 
11 CTRA Ciputra Development 
Tbk. 
1,000000854 1,000000982 1,000000768 1,000000779 
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 1,000000815 1,000001167 1,000005537 1,00000792 
13 ACST Acset Indonusa Tbk. 1,000014803 1,000006502 1,00004669 1,000000884 
14 MLPL Multipolar Tbk. 1,000003201 1,000000548 1,000000617 1,00000096 






No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 

































































PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 





Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 










Energi Mega Persada 
Tbk. 















Hasil Perhitungan Debt Covernan pada Perusahaan Multinasional Tahun 2016-2019 
 
No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 

























PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 































Apexindo Pratama Duta 
Tbk. 



























































No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 









































PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 





Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 










Energi Mega Persada 
Tbk. 












Hasil Perhitungan Kepemilikan Asing pada Perusahaan Multinasional Tahun 2016- 
2019 
 
No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 




















Indo Korda Tbk. 1,129082578 1,129082578 1,129082578 1,129082578 






No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 





PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 





Pclychem Indonesia Tbk 
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Apexindo Pratama Duta 
Tbk. 





























































































No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 





PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 





Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 










Energi Mega Persada 
Tbk. 












Hasil Perhitungan Transfer Pricing pada Perusahaan Multinasional Tahun 2016- 
2019 
 
No Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 

























PT. Budi starch & 
Sweetner Tbk. 































Apexindo Pratama Duta 
Tbk. 
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PP London Sumatra 
Indonesia Tbk. 





Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 










Energi Mega Persada 
Tbk. 















ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIS 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LAG_X1 107 11213228.19 3611244048.20 483894107.5115 577203705.40941 
LAG_X2 107 49812173.41 1353557717.53 763288600.8949 327378101.32228 
LAG_X3 107 1.45 1453049545.61 927639486.8701 546004827.24582 
LAG_X4 107 120143009.32 3574450375.93 1295654865.5304 789796331.50657 
LAG_X5 107 8677269.04 2262163433.83 932934624.8718 473397184.73835 
LAG_Y 107 1178175.21 1465701755.75 342637918.2588 309768573.68630 
Valid N (listwise) 107     
 










Normal Parametersa,b Mean 342637918.2587833 
Std. Deviation 62052562.62659901 
Most Extreme Differences Absolute .049 
Positive .049 
Negative -.043 
Test Statistic .049 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















(Constant)   
LAG_X1 .976 1.024 
LAG_X2 .941 1.062 
LAG_X3 .837 1.195 
LAG_X4 .971 1.030 
LAG_X5 .844 1.185 





































a. Predictors: (Constant), LAG_X5, LAG_X4, LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3 























Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 261141167.286 110309064.737  2.367 .020 
LAG_X1 .060 .053 .111 1.125 .263 
LAG_X2 -.091 .095 -.096 -.958 .340 
LAG_X3 .021 .060 .037 .345 .731 
LAG_X4 .053 .039 .135 1.367 .175 
LAG_X5 .037 .069 .056 .527 .599 
 
a. Dependent Variable: LAG_Y 
 
















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 261141167.286 110309064.737  2.367 .020 
LAG_X1 .060 .053 .111 1.125 .263 
LAG_X2 -.091 .095 -.096 -.958 .340 
LAG_X3 .021 .060 .037 .345 .731 
LAG_X4 .053 .039 .135 1.367 .175 
LAG_X5 .037 .069 .056 .527 .599 
 
















 .040 .007 310911167.53352 
 
a. Predictors: (Constant), LAG_X5, LAG_X4, LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
 
